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Abstrak. Data sangat bermanfaat untuk pengembangan institusi pendidikan, dapat 

digunakan untuk menggambarkan masa akan datang dan untuk mempelajari masa lalu 

mengenai peluang dan tantangan bisnis. Visualisasi data menjadi solusi dalam 

penyampaian informasi yang aku- rat dan efektif. Teknologi Business Intelligence dapat 

membantu melakukan analisa pada data dalam jumlah yang besar sehingga 

menghasilkan data visual yang mudah di pahami, selain itu penyajian data secara visual 

dengan melakukan pendekatan Business Intelligence mampu melakukan analisis 

perbandiangan dan pengaruh aktivitas dan usia mahasiswa dengan Indek Prestasi 

Komulatif. Fokus penelitian pada data Indeks Prestasi Komunlatif Lulusan tahun 2018 

STMIK Sentra Pendidikan Bisnis Samarinda.Terdapat dua tahapan dalam peneltian ini, 

yaitu teknik pengumpulan data dan teknik analisis data pada aktivitas, usia dan 

indeks prestasi komulatif lulusan selanjutnya dibangun dashboard visualisasi data. 

Penelitian ini memberikan manfaat dalam meningkatkan kualitas keputusan yang 

diambil dalam menyelesaikan masalah pemenuhan kebutuhan strategi pembelajaran, 

mengetahui pengaruh aktivitas mahasiswa dan usia terhapad perolehan indeks prestasi 

komulatif lulusan, memenuhi kebutuhan informasi dan manajemen data yang efektif. 
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1 PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu kunci kemajuan sebuah negara, negara yang 

maju akan berusaha membangun dan memeperbaiki sumber daya manusia. 

Tantangan dunia pendidikan ke depan, adalah mewujudkan proses demokratisasi 

belajar, salah satu prasyarat terwujudnya masyarakat belajar yang demokratis 

adalah pengemasan pembelajaran yang beragam, strategi pembelajaran, bahan ajar, 

gaya belajar dan evaluasi belajar. Begitu pula dengan teknik pem- belajaran di 

perguruan tinggi, harus memperhatikan berbagai hal terutama tentang aktivitas 

keseharian dan usia mahasiswa. Lingkungan belajar memberikan kebebasan kepada 

mahasiswa untuk melakukan pilihan-pilihan tindakan belajar. Pada akhirnya 

diharapkan akan dapat memunculkan kegiatan-kegiatan yang kreatif dan produktif. 

Salah satu tujuan kegiatan pendidikan dan pengajaran di perguruan tinggi adalah 

menghasilkan lulusan yang berkualitas[1]. Dalam memembantu penentuan strategi 

pembelajaran di STMIK Sentra Pendidikan Bisnis, perguruan tinggi melihat 

pengaruh aktivitas keseharian dan usia mahasiswa terhadap perolehan Indeks 

Prestasi Komulatif lulusan,. Data tersebut tentunya membutuhkan analisa yang 

sangat teliti untuk dapat menghasilkan informasi yang membantu dalam proses 

penentuan strategi, dengan pendekatan Business Intelligence (BI) dapat digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut dalam tampilan data visual[2], Visulisasi 

informasi melalui grafik  sifatnya interaktif dan menarik sehingga akan 

memudahkan dalam membaca informasi sementara hasil print out akan menjadi 

dokumentasi bagi manajemen[3]. 

BI mampu memenuhi kebutuhan perusahaan mengenai akses ke informasi dan 

juga mekanisme manajemen data yang efektif[4].Kemampuan BI dalam 

menganalisa data dalam jumlah yang  besar, sangat ampuh digunakan untuk 

analisis kualitas dan analisis perusahaan sehingga menghasilkan informasi yang 

relevan bagi setiap penggunanya yaitu manajemen, staf, konsumen, mitra bisnis, 

pemilik perusahaan, dan pihak lain yang berkepentingan[5]. 

Business intelligence adalah sebuah istilah yang menggabungkan arsitektur, 

tools, database, analytical tools, aplikasi, dan metodologi. Dengan 

mengaplikasikan teknologi business intelli- gence pada perusahaan, data yang 

sebelumnya tidak memiliki nilai ekonomis bagi perusahaan dapat diubah menjadi 

bahan bernilai tinggi untuk menentukan strategi bisnis kedepan[6][7]. Terdapat 

empat komponen dasar dari business intelligence yang saling bersinergi yaitu: 

1.    Data warehouse 

Data warehouse berperan sebagai sumber data dari business intelligence. 

Sebuah data warehouse merupakan koleksi data yang terorientasi pada subyek, 

tidak mengalami pe- rubahan, serta memiliki rentang waktu yang cukup lebar yang 

berfungsi dalam men- dukung pengambilan keputusan manajemen. 

2.    Business analytics 

Secara singkat business analytical adalah kumpulan peralatan untuk 

memanipulasi, menambang dan menganalisa data yang terdapat di dalam data 

warehouse. 
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3.    Report dan queries 

 Termasuk didalamnya segala bentuk pelaporan baik secara statis atau-pun 

dinamis sesuai dengan perubahan data dan setiap macam query yang ada seperti 

drill down, multidimentional view, pengelompokan, dsb. 

4.    Data, text dan web mining serta peralatan matematika level atas dan statistik. 

Data mining merupakan sebuah proses untuk menemukan relasi atau 

informasi yang tidak diketahui didalam database besar ataupun data warehouse 

dengan menggunakan peralatan intelligent. Text mining adalah semiautomated 

proses ekstraksi pola dari data tidak terstruktur dalam jumlah yang besar. Perlu 

diingat bahwa perbedaan text mining dengan data mining yaitu pada sumber data 

dari data mining adalah data terstruktur yang terdapat didalam database[6][7]. 

2     TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aktivitas keseharian dan 

usia mahasiswa terhadap perolehan Indeks Prestasi Komulatif. Sehingga dimasa 

akan perguruan datang tinggi dapat menentukan strategi pembelajaran terhadap 

mahasiswa yang memiliki akativitas berupa bekerja dan tidak belum bekerja serta 

memiliki rentang usia berbeda. penyajian informasi berupa dashboard visualisasi 

data. 

 

3     METODOLOGI 

Terdapat dua tahapan dalam penelitian ini, yaitu: 

3.1 Teknik Pengumpulan Data 

 Metode yang digunakan dalam pengumpulan data ini yaitu studi dokumen. 

Studi dokumen merupakan metode pengumpulan data dimana membutuhkan 

dokumen-dokumen yang berhub- ungan langsung dengan penelitian yang dapat 

digunakan untuk analisis data. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu data lulusan STMIK Sentra Pendidikan Bisnis Samarinda tahun 2018. 

3.2   Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, kemudian data siap untuk dianalisis. Dalam 

menganalisis data, digunakan Microsoft Power Business Intelligence, yang 

nantinya data akan dimasukkan lang- sung dianalisis untuk menghasilkan sebuah 

dashboard visualisasi data lulusan tahun 2018. 

4     HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian serta pembahasan, yaitu bagaimana hasil dari pengolahan 

data-data lulusan tahun 2018 sehingga didapati output berupa dashboard 

visualisasi data yang menggambarkan pengaruh aktivitas keseharian dan usia 

mahasiswa terhadap perolehan Indeks Prestasi Komu- latif. Data visual akan 

ditampikan dari berbagai sudut pandang diantaranya dashboard lulusan, tampilan 

data per program  studi,  jenis kelamin mahasiswa,  lama  masa  pendidikan,  

pengaruh  usia  terhadap perolehan predikat lulusan, pengaruh masa pendidikan 



Prosiding Seminar Nasional Matematika, Statistika, dan Aplikasinya 2019 

Terbitan I, 5 Oktober 2019, Samarinda, Indonesia e-ISSN: 2657-232X 

195 
 

terhadap aktivitas keseharian, perolehan Indeks Prestasi Komulatif terhadap 

aktivitas keseharian, data hirarki antara IPK, masa pendidikan dan aktivitas 

mahasiswa. 

4.1  Langkah Pengolahan Data 

Pada pengolahan data, data masukan yang akan diolah pada microsoft excel 

yaitu berupa jumlah mahasiswa, waktu pendafatarn masuk perguruan tinggi dan 

waktu seminar hasil se- hingga diperoleh masa studi, mahasiswa per program 

studi, aktivitas keseharian, usia, dan perolehan IPK lulusan. 

4.2  Proses Eksekusi Data 

Proses eksekusi dari data menggunakan Microsoft Power Business Intelligence 

yaitu : 

1. Input/read data yang akan diproses, dimana data disini berupa data Excel. 

2. Untuk memulai proses pengolahan data, pada New WorkSheet, pilih field 

yang akan diolah. 

3. Import file Excel ke Power BI, selanjutnya pilih grafik yang akan digunakan. 

4. Dalam penentuan strategi pembelajaran dan melihat pengaruh aktivitas 

keseharian dan usia mahasiswa terhadap perolehan indeks prestasi komulatif 

dapat dibangun dashboard lulusan, yang mana dashboard berisi data-data 

lulusan. 

4.3  Hasil Proses Data 

 Adapun hasil dari proses data ini akan berupa grafik, dari grafik tersebut bisa 

dilihat per- bandingan  dan  pengaruh  pengaruh  aktivitas keseharian  dan  usia  

mahasiswa  terhadap perolehan indeks prestasi komulatif. Hasil import data dari 

excel ke Power BI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Hasil Import Data 
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  Dasboard data lulusan tahun 2018 STMIK Sentra Pendidikan Bisnis 

Samarinda, merupakan sekumpulan dataset yang telah di visualisasikan dengan 

Microsoft Power BI. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: Dashboard Lulusan tahun 2018 

Tampilan data pengaruh masa pendidikan terhadap aktivitas keseharian mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3: Masa Pendidikan Berdasarkan Aktivitas 

Tampilan data pengaruh aktivitas keseharian mahasiswa terhadap perolehan Indeks 

Prestasi Komulatif 
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Gambar 4: Perolehan IPK Berdasarkan Aktivitas 

Tampilan Pengaruh usia terhadap predikat kelulusan yang diperoleh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5: Perolehan Predikat berdasarkan usia 

5     KESIMPULAN 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Mahasiswa yang memiliki aktivitas keseharian bekerja rata-rata memperoleh 

Indeks Prestasi Komulatif lebih tinggi di banding mahasiswa yang belum 

bekerja dan lebih cepat dalam masa pendidikan. 

2. Proses eksekusi data untuk menampilkan grafik dapat dilakukan dengan 

mengkoneksikan data excel ke Microsoft Power BI, kemudian untuk output nya 

sendiri  bisa dilihat dalam dashboard visualisasi data, terdapat angka-angka dan 

informasi yang memudahkan kita dalam penentuan strategi pembelajaran.  

Aplikasi BI tidak semata-mata menyediakan fasilitas untuk menampilkan data 

dalam bentuk grafik,  namun yang terpenting adalah ketersediaan dan kesiapan data 

yang terintegrasi dalam bentuk data mart atau data warehouse jika lintas 

organisasi[8].  
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